









































modal dasar untuk perkembangan
selanjutnya.UntukitupembelajarandiTK
haruslah disesuaikan dengan
perkembangan anak dan memberikan
rasaaman,nyaman,menyenangkandan
menarik bagianak serta mendorong
keberanian.Aspekperkembanganbahasa,
khususnyakemampuanmengenalhuruf




hasil kemampuan bahasa khususnya















dengan presentase 50% belum
berkembangdalammelafalkanhurufatau
mengurutkanhurufa-z.Mulaiberkembang
presentase 30% dimana sudah bisa
menyebutkanhurufa-zakantetapidalam
bentuk hurufanak masih mengalami
kesulitan.Anakyangsudahberkembang
sesuaiharapan presentase 15% anak
sudahdapatmenyebutkanhurufataupun
bentuknya akan tetapimasih terbalik,
misalnya“d”dengan“b”,“f”dengan“v”,“m”
dengan“n”,“p”dengan“b”,“m”dengan“w,





jumlah anak,dengan presentase 35%













persentase 10 % anak sudah bisa
menyebutkan, membedakan maupun
mengurutkanhurufa-z.Datayangsudah
diperoleh dari2 sekolah maka dapat
disimpulkan bahwa,terdapatmasalah




jumlah anak yang sudah berkembang
sesuaiharapandanberkembangsangat
baik.Kemampuanmengenalsimbolhuruf
















melibatkan teman sebaya dan orang











Salah satu yang dapatdikembangkan
adalah perkembangan bahasa karena,
bahasamerupakanalatkomunikasi,untuk
menyampaikan pesan dariapa yang




baik yang ada dirumah,disekolah,
maupundengantetanggadisekitartempat
tinggalnya. Didalam bahasa terdapat
kemampuan mengenal simbol huruf
dimanaanakdiajarkanuntukdikenalkan




merupakan komponen hakiki dari
perkembangan baca tulis.Anak perlu
mengetahui atau mengenal dan
memahamihurufabjaduntukakhirnya






mengenal simbol huruf adalah
kesanggupan anak untuk mengetahui,
memahami,dan menyebutkanbentuk






sehingga bermain merupakan kegiatan
yangtidakbisadiabaikankarenamelalui
bermain anak beraktivitas secara
langsungdananakberinteraksidengan
orang lain. Aktivitas bermain yang
dilakukan dalam penelitian iniadalah
aktivitas permainan memancing kartu
huruf.Haenilahdalam bukunya(2015)









Rohul (2017) menyatakan bahwa
“Permainanmemancinghurufatauangka
merupakan permainan yang bertujuan
untuk mengambil huruf atau angka
menggunakan alat pancing”.Aktivitas







dikemas sehingga anak tidak sekedar
bermain tetapidalam permainan yang
dilakukananakdapatbelajar,melatihdaya
ingathurufapayangadapadasisibadan




merupakan suatu penelitian kuantitatif.
Metodepenelitianyangdigunakanadalah
metodeeksperimen.Desaignpenelitian
ekperimen yang digunakan adalah


















dengan jumlah 20 anak. sebagai




digunakan dalam penelitian iniadalah





digunakan pada penelitian ini
dikonsultasikanterlebihdahukedosen
ahli.Hasildariujivaliditasolehdosenahli
diperhitungan uji reliabilitas, maka
instrumenyangakandigunakanvaliddan
reliabel.Berdasarkanhasilujireliabilitas
kedua veriabel menujukkan koefisien








aktivitas memancing kartu hurufdan













bebas (independent).Selain itu guna
mengetahuiadanyapengaruhperlakuan
aktivitasmemancingkartuhurufterhadap
kelas eksperimen. Maka peneliti












1. SA≥13 7 35,00
2. A10–12 13 65,00
3. CA7–9 0 0,00





4 katagori penilaian untuk aktivitas
permainanmemancingkartuhurufpada





(KK)pada penilaian aktivitas bermain










1. SA≥13 0 0,00
2. A10–12 3 15,00
3. CA7–9 17 85,00












Kemampuan Mengenal Simbol Huruf
KelasEksperimen(KE)
NoIntervalNilai Frekuensi (%)
1. BSB≥13 14 70,00
2. BSH10–12 6 30,00
3. MB7–9 0 0,00









1. ≥13BSB 0 0,00
2. 10–12BSH 10 50,00
3. 7–9MB 10 50,00









perlakuan aktivitas memancing kartu
huruf.Soenjono(2003)mengungkapkan
bahwa “Kemampuan mengenal huruf
adalahtahapperkembangananakdari
belum tahu menjadi tahu tentang










dalam bukunya (2015) “ Bermain






pentingnya bermain dalam membantu
perkembangan bahasa anak usia dini,









dalam bukunya (2012) mengatakan
bahwa:Belajar adalah proses penuh
makna dalam mempertautkan kejadian
atau bahan (Informasi) baru dengan
konsepdanproporsi-proporsiyangsudah
ada dalam kognisi. Dalam proses
menghubungkaninformasibarudengan
konsep-konsep ada itulah diperoleh
pengetahuan baru, ingatan baru,
organisasipengetahuanbaruyangsecara
hierarkidanterjadiproseskelupaan.
Setiap anak sudah mempunyai
pengetahuan dari pengalaman di
lingkungannyabaiklingkungankeluarga,
lingkungan teman sepermainan dan
lingkungan sekolah. Dalam proses
menghubungkanpengetahuanyangada
dan pengetahuan yang baru anak
mengalamiproses kelupaan.Menurut












berasal dari lingkungan. Lingkungan
merupakan kondisi yang membentuk
pembiasaankepadaanakuntukbelajar.
Pemberianstimuluskepadaanakdapat
disesuaikan dengan yang dinginkan.








membuat anak tidak merasa bosan
melakukan kegiatan yang diberikan.
Aktivitas permainan memancing kartu
hurufanakmelakukankegiatanbelajar
yang menyenangkan dan tidak
membosankan sehingga memunculkan
responpositifpadadirianak.Aktivitas
yang dilakukan dalam permainan
memancing kartu huruf mulai dari
mengambil huruf yang sama,
menggunakan alatpancing,menunggu
gilirandankegiatansaatanakmemancing,


















kartu huruf memiliki rata-rata nilai
kemampuanmengenalsimbolhurufyang
lebihrendahdaripadakelasATKNurul
Islam yang mendapatkan perlakukan
aktivitasmemancingkartuhurufsecara
berulang-ulang.
Aktivitas yang diberikan untuk
kemampuanmengenalsimbolhurufpada
































Nurul Islam mengalami peningkatan
setelah diberikan perlakuan aktivitas
permainanmemancingkartuhurufselama













aktivitas permainan memancing kartu
huruf.Pengaruh aktivitas memancing







perlakuan aktivitas memancing kartu
hurufdan kelas kontrol(TK Aisyiyah
BustanulAthfal)yang tidak diberikan





pertama yaitu perbedaan kemampuan
mengenalsimbolhurufanakusia4-5
tahunpadakelasyangdiberiperlakuan
aktivitas permainan memancing kartu





linier sederhana disimpulkan bahwa
adanya pengaruh aktivitas permainan













dengan menerapkan permainan yang
menarik dan inovatif sehingga anak
merasa senang dan tertarik dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga
informasiyangakandisampaikandapat
diterimadanbermaknabagianak.Bagi
kepala sekolah diharapkan sekolah
menyediakanlebihbanyakfasilitasmedia
untuk kegiatan pembelajaran serta
meningkaatkan kualitas dalam aspek




yang lebih lanjut tentang aktivitas
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